BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan penelitian dan perhitungan statistik nilai LDsy dapat
disimpulkan bahwa:

1. Pemberian sari umbi gadung (Dioscorea hispida Dennst.) secara oral pada
mencit dengan menggunakan perhitunghan cara Farmakope Indonesia dan
Reed and Muench memiliki kisaran LDsy yang sama yaitu 0,3 g/kgBB dan
dikategorikan toksik.

2. Sari umbi gadung menimbulkan gejala toksik seperti reaksi saraf otot, diare,
diuresis, perubahan perilaku, serta peningkatan laju pernafasan.

5.2 Saran

1. Perlu dilakukan penelitian dengan menggunakan variasi jenis kelamin hewan
coba, jumlah hewan coba, serta jenis hewan coba yang lebih besar lagi.

2. Perlu dilakukan penelitian mengenai efek toksisitas pada umbi gadung olahan.
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Lampiran 1. Skema Kerja
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Lampiran 2. Gejala toksik dan kematian yang teramati pada hewan uji
berdasarkan waktu. Keterangan: (+) Memiliki efek, (-) Tidak memiliki efek,
(X) Mencit mati

Konsentrasi dan Waktu (Menit)
Gejala yang diamati [ Mencit [ Kontrol negatif 10% 20% 40% 80%
510 15 20 40 80 160 320|5 10 15 20 40 80 160 320|5 10 15 20 40 80 160 320|5 10 1520 40 80 160 320
1 + 4+ o+ B E + - X - - -+ X - -1-] -
2 + o+ - - + o+ o+ o+ + - [+ X - - [+ X - - -
Perilaku 3 o+ o+ -+ - + o+ o+ -+ B I I R S B S S S
4 + o+ o+ o+ N L R T R E R A S E D G -
5 ++ 4 - S+ o+ - + -+ + + X -+ + 4+ X - -
1 ++ 4+ - ++ 4+ - - IX - - -+ X - - -
2 + o+ - - + 0+ - - [+ X - -+ X - - -
Saraf Otot 3 ++ o+ - + o+ o+ - - + o+ 4 -+ o+ o+ - -
4 + + - - + + - - + + -+ -+ + X - - -
5 + + + - -+ o+ o+ - + + X - -+ + X - -
1 + - -+ - - -+ + o+ |- - -+ -+
2 + o+ - - - + o+ - -4+ + |- - + +
Diuresis 3 + - - SlH ] - - -+ + - |- - -+ o+t
4 + o+ - -+ + - - o+ o+ - -+ -+ 4+ 4+
5 + - - -+ o+t - - + + |- - - + o+
1 + - - - + - - + + |- - - -+
2 - - + + - - - + - - - - +
Diare 3 - - - - - + o+ |- - -+ +
4 + - - - + - - - + - - - - +
5 + - - - + - - - + - - - - +
1 + 4+ + - S+ o+ - [X - - + X - - -
2 + 0+ o+ o+ o+ N E R R -+ X - - [+ X - - -
Pernafasan 3 o+ o+ o+ o+ B A R R R S R S S A
4 o+ o+ + 4+t -+ X - B A R T ER D QI -
5 + ++ - S+t 4+ -+ + + X S+ + 4 X - -




Lampiran 3. Perhitungan LDs, cara Farmakope Indonesia

Kelompok | Konsentrasi | Dosis Jumlah Jumlah Jumlah pi
(%) (gr) | Hewan Tiap Hewan Hewan
Kelompok | yang Mati | yang Hidup
I (kontrol
negatif) 0 0 5 0 5 0
I 10 0,1 5 0 5 0
i 20 0,2 5 1 4 0,2
v 40 0,4 5 3 2 0,6
V 80 0,8 5 4 1 0,8

Pi=0,2+0,6+0,8 = 1,6

m=a-b Zpi

m = Log LDsg
a = Log dosis

~0,5)

terendah

b = Log beda dosis berurutan

Pi = jumlah hewan yang mati yang memerima dosis i dibagi dengan jumlah

hewan seluruhnya yang menerima dosis i

m =Log0,8—Log2 (1,6 -0,5)
=-0,096 — 0,301 (1,1)

=-0,096 - 0,3311
=-0,4271
LDsy =0,3 g/kgBB




Lampiran 4. Perhitungan LDsy cara Reed and Muench

Kelompok Dosis | Mati | Hidup | Jumlah | Jumlah | Total yang Rasio %
(gn mati hidup | mati + hidup | kematian | kematian
I (kontrol
negatif) 0 0 5 0 17 17 0/17 0
I 0,1 0 5 0 12 12 0/12 0
1] 0,2 1 4 1 7 8 1/8 12,5
v 0,4 3 2 4 3 7 417 57,14
V 0,8 4 1 8 1 9 8/9 88,88
Keterangan : Kelompok | = kontrol negatif air suling
Kelompok Il = konsentrasi 10%
Kelompok Il = konsentrasi 20%

Kelompok IV = konsentrasi 40%
Kelompok V = konsentrasi 80%

1. Ukuran jarak proporsi (h)
h= 50%—a
b—a
_ 50%-12,5%
T 57,14%-12,5%
h =0,800
2. Log kenaikan dosis (i)
i =log K/S
i = log 400/200
i =0,3010
3. Hasil perkalian antara kenaikan dosis dengan ukuran jarak
g=hxi
g =0,8400 x 0,3010
g =0,2528
4. LogdosisS:
Log dosis 200 = 2,3010
5. Hasil penambahan antara g dan log S
y=g+sS
y =0,2528 + 2,3010
y =2,5538
6. LDsp=antilogy
= anti log 2,5538
=0,3 g/kgBB




Lampiran 5. Gambar Tumbuhan Gadung (Dioscorea hispida Dennst.)
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Batang
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Lampiran 6. Surat Meneliti

e

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
) UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN DAN KEOLAHRAGAAN
JI. Prof. DR. Jhon Ario Katili No.44 Telp. (0435) 8216:98 Kampus ITI
M
NO. 1568/UN47.B7/KM/2014
Diberikan kepada :
Nama : Tutut H. Posangi
NIM : 821410001

Fakultas/Jurusan : FIKK/Farmasi

Untuk melaksanakan penelitian sehubungan dengan penulisan penyusunan Skripsi yang
berjudul : Uji Toksisitas Akut (LDs) Sari Umbi Gadung (Dros corea Hispida)
Pada Mencit ( Mus Muculus).

Surat tugas inl diberikan kepada mahasiswa untuk memperoleh rekomendasl dari
Dinas/Jawatan yang bersangkutan.

Demikian atas kerjasama yang baik dxsampaikaqvgerima kasih.

4 N
.

Gorontalo, 21 Mei 2014

NIP, 197410721 200212 2 001

Tembusan :
1. Kepala Laboratorium Jurusan Farmasi FIKK UNG
2. Ketua Jurusan Farmasi

@) Arsip



Lampiran 7. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL RI
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
FAKULTAS ILMU-ILMU KESEHATAN DAN KEOLAHRAGAAN

JURUSAN FARMASI
Alamat : Jin. Prof. Dr. Jhon A. Katili No. 44 Telp (0435) 821 698 Fax. (0435) 821698

SURAT KETERANGAN
NOMOR: 005/UN47.B7/Lab.Farm/V1/2014

Kepala Laboratorium Farmasi Universitas Negeri Gorontalo menerangkan bahwa :

Nama : Tutut H. Posangi

NIM : 821410001

Jurusan : S-1 Farmasi

Fakultas : Ilmu-Ilmu Kesehatan Dan Keolahragaan

Yang namanya tersebut di atas dinyatakan benar-benar telah melakukan penelitian di

Laboratorium Farmasi Universitas Negeri Gorontalo.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan seperlunya.

'

EwirRridod.S.Farm.,M.Sc.,Apt
Nip. 19820309 200604 2 003



Lampiran 8. Surat Determinasi Tanaman

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
FAKULTAS MATEMATIKA DAN IPA

JURUSAN BIOLOGI
J1. Jend. Sudirman No. 6 Telp. 821125.825754. Fax (0435) 821752

Nomor : 92/ H47.B4 .Bio.Lab Bio/LL/2014

Lamp -

Perihal s Hasil identifikasi/ determinast tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk/Ibu/sdr(i) :Tutut Hardiyanti Posangi

Nim : 821 410001

Jurusan : Farmast

Dengan hormat,

Bersama dengan ini kami sampaikan hasil identifikasi/ determinasi
tumbuhan yang Saudara kirimkan ke Laboratorium Biologi adalah sebagai berikut

No No. Kel Jenis Suku
1 | Gadung | Dioscorea hispida Liliales

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan seperiunya.

Mengetahui Gorontalo, 14 Juni 2014
Kepgla Laboratorium Biologi Deskriptor
Y
/

: feewam JA bdul, M. Kes Sari Rahayu Rahman, S.Pd, M.Pd
\NHPO ULl 0 415 198602 2 001 NIP. 19730701 200501 2 002



